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Abstrak

Kondisi perkerasan jalan merupakan faktor penting yang mempengaruhi kenyamanan,
keselamatan, dan tingkat pelayanan lalu lintas. Penurunan kondisi jalan yang tidak
ditangani secara tepat dapat menyebabkan peningkatan biaya pemeliharaan di masa
mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi perkerasan jalan serta
menentukan jenis pemeliharaan yang sesuai menggunakan metode Surface Distress Index
(SDI). Objek penelitian adalah ruas Jalan Soekarno Hatta di Kabupaten Purworejo
dengan panjang total 1.000 meter. Metode penelitian yang digunakan adalah survei visual
lapangan dengan membagi ruas jalan menjadi sepuluh segmen pengamatan masing-
masing sepanjang 100 meter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi jalan
didominasi oleh kategori sedang sebesar 80,00%, sedangkan kategori rusak ringan sebesar
20,00%. Berdasarkan nilai SDI dan mengacu pada ketentuan Permen PU No.
13/PRT/M/2011, jenis penanganan yang direkomendasikan adalah pemeliharaan
berkala pada segmen dengan kondisi sedang dan rehabilitasi pada segmen dengan kondisi
rusak ringan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode SDI efektif digunakan
untuk menggambarkan kondisi perkerasan jalan dan mendukung penentuan program
pemeliharaan yang tepat. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu pengelola jalan
dalam menyusun strategi pemeliharaan yang lebih efisien dan berkelanjutan.

Abstract

Pavement condition is an important factor influencing driving comfort, safety, and traffic service
performance. Pavement deterioration that is not properly addressed may lead to higher maintenance
costs in the future. This study aims to evaluate pavement condition and determine appropriate
maintenance actions using the Surface Distress Index (SDI) method. The research object is Soekarno
Hatta Street in Purworejo Regency with a total length of 1,000 meters. The research method employed
a visual field survey by dividing the road section into ten observation segments, each 100 meters in
length. The results indicate that the road condition is predominantly classified as fair, accounting for
80.00% of the total length, while 20.00% is categorized as minor damage. Based on the SDI values
and referring to the Regulation of the Minister of Public Works No. 13/PRT/M/2011, periodic
maintenance is recommended for segments with fair condition, whereas rehabilitation is required for
segments with minor damage. The findings demonstrate that the SDI method is effective in describing
pavement conditions and supporting the determination of appropriate maintenance programs. This
approach is expected to assist road authorities in developing more efficient and sustainable road
maintenance strategies.
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PENDAHULUAN

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang memiliki peranan penting dalam
mendukung mobilitas manusia serta distribusi barang dan jasa. Kondisi jalan yang baik akan
meningkatkan kelancaran lalu lintas, keselamatan pengguna jalan, serta efisiensi biaya transportasi,
sedangkan kondisi jalan yang rusak dapat menurunkan tingkat pelayanan dan menimbulkan kerugian
ekonomi yang signifikan (Yoder & Witczak, 1975).

Kinerja suatu ruas jalan sangat dipengaruhi oleh kondisi permukaan perkerasan. Kerusakan
jalan dapat menurunkan kenyamanan dan keselamatan berkendara serta meningkatkan biaya
operasional kendaraan. Oleh karena itu, pemeliharaan jalan perlu dilakukan secara terencana dan
berkelanjutan berdasarkan kondisi aktual perkerasan jalan (Hardiyatmo, 2015)

Kerusakan perkerasan jalan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain beban lalu lintas
yang berlebihan, kondisi tanah dasar yang kurang baik, pengaruh lingkungan seperti curah hujan dan
perubahan suhu, serta kualitas konstruksi dan pemeliharaan yang tidak optimal. Bentuk kerusakan
yang umum dijumpai meliputi retak, lubang, deformasi, dan kerusakan permukaan lainnya yang
dapat berkembang dari kerusakan ringan menjadi kerusakan berat apabila tidak segera ditangani
(Sukirman, 2010)

Dalam rangka mendukung pengambilan keputusan pada manajemen pemeliharaan jalan,
diperlukan metode penilaian kondisi perkerasan yang objektif, sederhana, dan mudah diterapkan di
lapangan. Salah satu metode penilaian kondisi jalan yang banyak digunakan di Indonesia adalah
Surface Distress Index (SDI). Metode SDI merupakan metode penilaian visual yang didasarkan pada
jenis kerusakan, tingkat keparahan, serta luas kerusakan yang terjadi pada permukaan perkerasan
jalan (Kementerian PUPR, 2021)

Hasil penilaian dengan metode SDI dinyatakan dalam bentuk nilai indeks yang selanjutnya
diklasifikasikan ke dalam tingkat kondisi jalan, yaitu baik, sedang, rusak ringan, dan rusak berat.
Klasifikasi ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan prioritas penanganan dan jenis
pemeliharaan jalan yang diperlukan (Bina Marga, 2011).

Keunggulan metode SDI terletak pada kemudahan pelaksanaannya, kebutuhan peralatan yang
relatif sederhana, serta kesesuaiannya untuk evaluasi kondisi jaringan jalan dalam skala luas. Metode
ini juga banyak digunakan oleh instansi pengelola jalan sebagai dasar perencanaan program
pemeliharaan jalan. Namun demikian, hasil penilaian SDI sangat bergantung pada ketelitian survei
visual dan konsistensi penilai di lapangan, sehingga prosedur survei harus dilakukan secara sistematis
(Mukti et al., 2023).

Sejumlah penelitian telah memanfaatkan metode Surface Distress Index (SDI) untuk
mengevaluasi kondisi perkerasan jalan. Penelitian yang dilakukan oleh (Hakim et al.,
2025)menunjukkan bahwa tiga ruas jalan yang ditinjau memerlukan program penanganan berupa
pemeliharaan rutin. Selanjutnya,(Pratomo et al., 2023) melakukan penilaian kondisi jalan
menggunakan metode SDI dan memperoleh hasil bahwa 38,37% ruas jalan berada dalam kondisi baik,
26,87% berkondisi sedang, serta 34,76% mengalami kerusakan ringan, sedangkan kondisi rusak berat
tidak ditemukan pada ruas yang diteliti.
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Penelitian oleh (Gusnilawati et al., 2021) menerapkan metode Bina Marga, Pavement Condition Index
(PCI), dan SDI untuk menilai kondisi Jalan Patuk-Dlingo. Hasil penelitian tersebut memberikan
gambaran tingkat kerusakan jalan yang dapat dijadikan sebagai basis data dalam penyusunan program
rehabilitasi maupun pemeliharaan jalan. Sementara itu, (Hasrudin & Maha, 2024) mengungkapkan
bahwa hasil penilaian menggunakan metode PCI dan SDI menunjukkan variasi yang cukup signifikan,
bergantung pada karakteristik kerusakan yang terdapat pada setiap unit sampel atau segmen jalan.

Selain penelitian-penelitian tersebut, penerapan metode SDI dalam penilaian kondisi perkerasan jalan
juga telah dikaji oleh(Desei et al., 2023), (Nisumanti & Prawinata, 2020), (Anugrah, 2021), (Aptarila
et al., 2020),(Annisa et al., 2023), (Belwa Putri et al., 2024), (Sandyna et al., 2022) serta(Tobi et al.,
2024). Temuan-temuan dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode SDI merupakan
salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kerusakan perkerasan
sebagai dasar dalam menentukan strategi penanganan dan pemeliharaan jalan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menilai tingkat kerusakan jalan menggunakan metode
Surface Distress Index (SDI) pada ruas jalan yang ditinjau. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran kondisi aktual perkerasan jalan serta menjadi bahan pertimbangan dalam
penyusunan program pemeliharaan jalan yang lebih efektif dan efisien (Bina Marga, 2011).

METODE

1. Metode Surface Distress Index

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menilai kondisi
kerusakan permukaan jalan berdasarkan pengamatan visual di lapangan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Surface Distress Index (SDI), yaitu metode penilaian kondisi perkerasan
jalan yang didasarkan pada jenis kerusakan, tingkat keparahan, serta luas kerusakan yang terjadi pada
permukaan jalan. Penilaian tingkat kerusakan jalan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
metode Surface Distress Index (SDI). SDI merupakan metode evaluasi kondisi perkerasan jalan yang
didasarkan pada hasil pengamatan visual di lapangan dan dinyatakan dalam bentuk skala kinerja.
Nilai SDI diperoleh dari hasil Road Condition Survey (RCS) atau Survei Kondisi Jalan (SKJ), yang
selanjutnya dihitung dan diklasifikasikan berdasarkan standar penilaian yang ditetapkan oleh(Bina
Marga, 2011). Adapun kriteria penilaian SDI disajikan pada Gambar 1 berikut.

*Tidak Ada=0 )
*<10% area =5

) +10% - 30% area = 20
» >30% area = 40 )
+ Tidak Ada =0 )
«fine<1mm=0

) - moderate 1 -5 mm =0
»wide >5mm =SDI 1 x 2 )
- Tidak Ada= 0 )

+<10/100m = SDI2 + 15
+10-50 / 100 m =SDI2 + 75
+>50/100 m = SDI2 + 225 y

- Tidak Ada= 0 )
e<1cmdalam=SDI3 +5x0,5
*1-3cmdalam =SDI3 +5x 2

*>3 cmdalam = SDI3 +5 x 4 )

Gambar 1. Penilaian SDI
Sumber: (Bina Marga, 2011)
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Untuk memudahkan proses analisis, ruas Jalan Soekarno Hatta dibagi menjadi beberapa
segmen pengamatan. Panjang setiap segmen ditetapkan sebesar 100 meter sehingga diperoleh sepuluh
segmen jalan. Pembagian segmen ini bertujuan agar penilaian kerusakan dilakukan secara merata dan
detail pada seluruh ruas jalan yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei visual
pada setiap segmen jalan. Setiap jenis kerusakan yang ditemukan dicatat berdasarkan klasifikasi
kerusakan permukaan jalan sesuai pedoman SDI. Tingkat keparahan dan luas kerusakan diukur dan
didokumentasikan menggunakan foto sebagai data pendukung.

Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai SDI pada setiap segmen jalan. Nilai SDI
diperoleh dari penjumlahan skor masing-masing jenis kerusakan berdasarkan tingkat keparahan dan
luas kerusakan. Selanjutnya, nilai SDI yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam kondisi jalan, yaitu
baik, sedang, rusak ringan, dan rusak berat. Kondisi keseluruhan ruas Jalan Soekarno Hatta
ditentukan berdasarkan nilai rata-rata SDI dari seluruh segmen jalan yang diamati.

Penentuan jenis usulan penanganan jalan dilakukan dengan mengacu pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 13/PRT/M/2011. Dalam peraturan tersebut, penanganan jalan
dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, rehabilitasi,
dan rekonstruksi. Pemilihan program penanganan ditetapkan berdasarkan nilai Surface Distress Index
(SDI) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Program penanganan berdasarkan nilai SDI

Nilai Kondisi Jalan Prosentase Batasan Program Penanganan
SDI Kerusakan (Persen
terhadap Luas Lapis
Perkerasan
Permukaan)
<50 Baik (B) <6% Pemeliharaan Rutin
50— Sedang (S) 6-<11% Pemeliharaan Rutin/Berkala
100
100 - Rusak Ringan 11-<15% Pemeliharaan Rehabilitasi
150 (RR)
>150 Rusak Berat >15% Rekonstruksi/Peningkatan
(RB) Struktur

Sumber: (Kementerian PU, 2011)

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada pada ruas Jalan Soekarno Hatta, Kabupaten Purworejo. Ruas jalan
yang diteliti memiliki panjang total 1 kilometer dan berfungsi sebagai jalan penghubung aktivitas
masyarakat setempat. Objek penelitian adalah kondisi permukaan perkerasan jalan pada ruas tersebut.
Gambar 2 berikut merupakan ruas jalan yang akan dijadikan sebagai objek penelitian.
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Gambar 2. Peta Ruas Jalan

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui survei visual langsung di lapangan dengan mengidentifikasi jenis kerusakan
jalan, tingkat keparahan kerusakan, serta luas atau panjang kerusakan pada permukaan perkerasan.
Data sekunder berupa pedoman penilaian kondisi jalan menggunakan metode SDI serta informasi
pendukung terkait lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil evaluasi pengamatan visual menggunakan metode Surface Distress Index
(SDI), ruas jalan yang ditinjau sepanjang 1.000-meter menunjukkan kondisi perkerasan yang
didominasi oleh kategori sedang. Dari sepuluh segmen pengamatan dengan panjang masing-masing
100 meter, sebanyak delapan segmen memiliki nilai SDI sebesar 85-87,5 yang termasuk dalam
kondisi sedang, sementara dua segmen lainnya berada pada kategori rusak ringan dengan nilai SDI
masing-masing sebesar 105 dan 115. Rekap hasil penilaian kondisi jalan dengan menggunakan
metode SDI pada Ruas Jalan Soekarno Hatta dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kondisi Jalan dengan Metode SDI

Nilai
STA SDI Kondisi Jalan
0+000 - 0+100 85 Sedang
0+100 - 0+200 115 Rusak Ringan
0+200 - 0+300 85 Sedang
0+300 - 0+400 87.5 Sedang
0+400 - 0+500 105 Rusak Ringan
04500 - 0+600 85 Sedang
0+600 - 0+700 85 Sedang
0+700 - 0+800 85 Sedang
0+800 - 0+900 85 Sedang
04900 - 1+000 85 Sedang

Dominasi kondisi sedang pada sebagian besar segmen jalan mengindikasikan bahwa
perkerasan masih berfungsi secara struktural, namun telah mengalami penurunan kinerja permukaan.
Kondisi ini umumnya ditandai dengan adanya kerusakan ringan seperti retak-retak awal atau
ketidakteraturan permukaan yang belum berdampak signifikan terhadap struktur perkerasan. Apabila
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tidak dilakukan penanganan yang tepat, kondisi sedang berpotensi berkembang menjadi kerusakan
yang lebih berat akibat pengaruh beban lalu lintas berulang dan faktor lingkungan.

Segmen dengan kondisi rusak ringan terdapat pada STA 0+100-0+200 dan STA 0+400-
0+500. Nilai SDI yang lebih tinggi pada segmen ini menunjukkan bahwa tingkat dan/atau luas
kerusakan permukaan lebih besar dibandingkan segmen lainnya. Kondisi rusak ringan masih
memungkinkan untuk ditangani melalui program rehabilitasi, yang bertujuan memperbaiki kerusakan
permukaan agar tidak berkembang menjadi kerusakan struktural yang memerlukan biaya penanganan
lebih besar.

Secara keseluruhan, hasil penilaian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ruas jalan masih
berada pada kondisi yang relatif terkendali. Penanganan yang direkomendasikan didominasi oleh
pemeliharaan rutin pada segmen dengan kondisi sedang, serta rehabilitasi pada segmen dengan
kondisi rusak ringan. Pendekatan penanganan ini sejalan dengan prinsip pemeliharaan preventif,
yaitu menjaga kinerja perkerasan agar tetap optimal dan memperpanjang umur layanan jalan.

Berdasarkan hasil penentuan jenis pemeliharaan jalan pada ruas yang ditinjau sepanjang 1.000
meter, jenis penanganan yang paling dominan adalah pemeliharaan berkala, yaitu sebesar 80,00% dari
total panjang jalan. Pemeliharaan berkala direkomendasikan pada sebagian besar segmen karena
kondisi perkerasan jalan berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa jalan masih berfungsi
secara struktural namun telah mengalami penurunan kinerja permukaan. Rekomendasi jenis
pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rekomendasi Jenis Pemeliharaan

STA Jenis Pemeliharaan
0+000 - 0+100 Pemeliharaan Berkala
0+100 - 0+200 Rehabilitasi
0+200 - 0+300 Pemeliharaan Berkala
0+300 - 0+400 Pemeliharaan Berkala
0+400 - 0+500 Rehabilitasi
0+500 - 0+600 Pemeliharaan Berkala
0+600 - 0+700 Pemeliharaan Berkala
0+700 - 0+800 Pemeliharaan Berkala
0+800 - 0+900 Pemeliharaan Berkala
0+900 - 1+000 Pemeliharaan Berkala

Pemeliharaan berkala diperlukan untuk mempertahankan kondisi perkerasan agar tidak
mengalami penurunan lebih lanjut dan mencegah berkembangnya kerusakan ringan menjadi
kerusakan yang lebih berat. Tindakan ini umumnya meliputi perbaikan lapisan permukaan dan
penanganan kerusakan yang bersifat fungsional, sehingga umur layanan jalan dapat diperpanjang
secara optimal.

Sementara itu, rehabilitasi direkomendasikan pada 20,00% dari total panjang jalan, yaitu pada
segmen STA 0+100-0+200 dan STA 0+400-0+500. Segmen-segmen tersebut memiliki tingkat
kerusakan yang lebih tinggi dibandingkan segmen lainnya, sehingga memerlukan penanganan yang
lebih intensif dibandingkan pemeliharaan berkala. Rehabilitasi bertujuan untuk memulihkan kinerja
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perkerasan dengan memperbaiki kerusakan yang telah mempengaruhi fungsi permukaan jalan secara
signifikan, namun belum memerlukan rekonstruksi menyeluruh.

Secara keseluruhan, hasil penentuan jenis pemeliharaan ini menunjukkan bahwa kondisi ruas
jalan masih relatif terkendali dan lebih mengarah pada kebutuhan penanganan preventif dan korektif
tingkat menengah. Penentuan jenis pemeliharaan yang didasarkan pada nilai SDI dan mengacu pada
ketentuan Permen PU No. 13/PRT/M/2011 diharapkan dapat membantu pengelola jalan dalam
menyusun program pemeliharaan yang efektif, efisien, dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penilaian kondisi jalan menggunakan metode Surface Distress Index (SDI)
pada Ruas Jalan Soekarno Hatta sepanjang 1.000 meter, dapat disimpulkan bahwa kondisi perkerasan
jalan didominasi oleh kategori sedang dengan persentase sebesar 80,00%, sedangkan 20,00% lainnya
berada pada kategori rusak ringan. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum perkerasan jalan
masih berfungsi dengan baik, namun telah mengalami penurunan kinerja permukaan pada beberapa
segmen.

Hasil integrasi antara nilai SDI dan penentuan jenis pemeliharaan menunjukkan bahwa
sebagian besar ruas jalan memerlukan pemeliharaan berkala, sementara segmen dengan kondisi rusak
ringan direkomendasikan untuk dilakukan rehabilitasi. Pemilihan jenis pemeliharaan tersebut telah
sesuai dengan tingkat kerusakan yang terjadi dan mengacu pada ketentuan Permen PU No.
13/PRT/M/2011.
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